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ABSTRAK

Polda Papua merupakan salah satu kantor Polda Papua di bidang Lembaga
Pemerintahan yang telah menerapkan Total Quality Management (TQM) untuk
meningkatkan daya saing dan kualitas kinerja manajerial. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan dan efektivitas TQM, serta hubungannya dengan
kinerja manajerial perusahaan. Metode penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam dan pendekatan kuantitatif
melalui analisis efektivitas serta korelasi Spearman Rank terhadap 17 informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penerapan TQM berada
pada kategori efektif dengan skor rata-rata 79%. Analisis korelasi menghasilkan
koefisien sebesar 0,39 yang mengindikasikan adanya hubungan sedang dan
searah antara efektivitas TQM dengan kinerja manajerial. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan TQM berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja manajerial pada kantor Polda Papua.

ABSTRACT

The Papua Regional Police (Polda Papua) is one of the Papua Regional
Police offices in the Government Institution sector that has implemented
Total Quality Management (TQM) to improve competitiveness and the
quality of managerial performance. This study aims to analyze the

Muhammadiyah Palopo. implementation and effectiveness of TQM, as well as its relationship with the

company's managerial performance. The research method uses a qualitative descriptive approach with in-depth
interviews and a quantitative approach through effectiveness analysis and Spearman Rank correlation of 17
informants. The results show that the level of effectiveness of TQM implementation is in the effective category with
an average score of 79%. The correlation analysis produces a coefficient of 0.39, indicating a moderate and
unidirectional relationship between TQM effectiveness and managerial performance. This finding confirms that
the implementation of TQM contributes positively to improving managerial performance at the Papua Regional
Police office.

1. PENDAHULUAN
Persaingan global di lingkungan strategis seperti sektor keamanan dan penegakan hukum menuntut
organisasi sektor publik untuk mampu beradaptasi secara cepat dan efektif dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Reformasi birokrasi yang terus digalakkan pemerintah Indonesia
menckankan pentingnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), akuntabilitas, serta
peningkatan kinerja aparatur negara. Dalam konteks ini, Kepolisian Daerah (Polda) provinsi Papua
sebagal institusi penegak hukum memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat sekaligus memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas manajemen internal menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari.
Kinerja manajerial dalam organisasi kepolisian mencakup kemampuan perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, pengawasan, serta pengambilan keputusan yang efektif. Tingginya
tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan profesionalisme aparat kepolisian menjadikan
peningkatan kinerja manajerial sebagai prioritas utama. Namun demikian, masih terdapat berbagai
tantangan seperti birokrasi yang kompleks, resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan
sumber daya yang dapat memengaruhi optimalisasi kinerja. Dalam kondisi tersebut, penerapan
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prinsip-prinsip TQM menjadi relevan untuk mendorong transformasi organisasi menuju tata kelola
yang lebih efektif dan responsif (Hidayat, 2015; Yolanda, 2016).

Salah satu pendekatan manajemen yang dinilai mampu meningkatkan efektivitas organisasi
adalah Total Quality Management (TQM). TQM merupakan sistem manajemen yang menekankan
perbaikan berkesinambungan pada proses, produk, dan sumber daya manusia untuk mencapai
kepuasan pelanggan secara menyeluruh (Lowing & Walandouw, 2014; Sunarso, 2003).
Implementasi TQM yang efektif diyakini mampu memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja manajerial perusahaan (Tjiptono & Diana dalam Maghfiroh, 2015).

Kepolisian Daerah (Polda) adalah salah satu intitusi pemerintahan yang menerapkan TQM
dalam mendukung visinya sebagai LLembaga pemerintahan (unit kerja di bawah Polri). Namun,
efektivitas penerapan TQM dalam Lembaga ini belum banyak diteliti. Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji hubungan antara TQM dan kinerja manajerial pada sektor swasta, kajian empiris
yang secara khusus meneliti implementasi TQM dalam institusi kepolisian, khususnya pada tingkat
Polda, masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik organisasi publik yang hierarkis dan berbasis
komando memiliki dinamika tersendiri dalam penerapan manajemen kualitas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan Total Quality Management (TQM)
dan hubungannya dengan kinerja manajerial pada Polda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur manajemen kualitas pada sektor
publik, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pimpinan kepolisian dalam meningkatkan
kinerja organisasi secara berkelanjutan.

2. TINJAUAN TEORITIS

2.1 Efektivitas Penerapan TOM dalam Organisasi
Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan bahwa penerapan TQM membawa dampak positif

terthadap kinerja organisasi. Sebagai contoh, penelitian oleh Alrowwad et al. (2023) terhadap
industri manufaktur menemukan bahwa implementasi TQM secara signifikan meningkatkan
efektivitas operasional, kualitas produk, dan kepuasan karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan Sun
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi prinsip TQM seperti keterlibatan karyawan dan
fokus pelanggan memberikan kontribusi positif terhadap pengurangan kesalahan proses dan
peningkatan kualitas layanan. Dalam konteks organisasi publik, kajian oleh Yadav & Sharma (2024)
menyimpulkan bahwa penerapan TQM dalam instansi pemerintahan memiliki hubungan positif
dengan perubahan budaya kerja yang lebih responsif dan orientasi pada kualitas layanan publik.
Penelitian ini memperkuat gagasan bahwa meskipun karakter organisasi publik berbeda dengan
sektor swasta, prinsip-prinsip TQM tetap relevan apabila disesuaikan dengan konteks birokrasi dan
pelayanan publik.

2.2 Total Quality Manajemen dan Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial meliputi kemampuan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengambilan keputusan yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam literatur manajemen,
efektivitas manajerial sering dihubungkan dengan kualitas sistem kerja internal dan kapabilitas
organisasi dalam merespons tantangan eksternal. Penelitian oleh Jabbour et al. (2023) di sektor
pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa penerapan TQM berkontribusi pada peningkatan
efektivitas keputusan manajerial melalui penguatan budaya perbaikan berkelanjutan serta
penggunaan metrik kinerja yang lebih akurat. Demikian pula, studi oleh Lee & Yang (2024) pada
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lembaga pendidikan publik menyatakan bahwa TQM memberikan dasar yang kuat bagi manajer
dalam menetapkan prioritas operasional yang selaras dengan kebutuhan pelanggan (stakeholder).
2.3 Quality Manajemen dalam Konteks Kepolisian dan Organisasi Publik

Walaupun penelitian TQM di sektor publik relatif lebih sedikit dibanding sektor swasta, literatur
terbaru menunjukkan tren peningkatan minat penelitian terhadap penerapan TQM di organisasi
pemerintah, termasuk lembaga keamanan. Misalnya, Rahman & Ali (2023) dalam studi kasus
kepolisian menunjukkan bahwa pengintegrasian prinsip TQM dapat memperbaiki koordinasi
internal, mengurangi birokrasi yang berlebihan, serta meningkatkan akuntabilitas layanan kepada
masyarakat. Selain itu, Sari et al. (2024) menyoroti bahwa dalam institusi publik seperti kepolisian,
elemen kualitas yang berbasis proses dan dokumen standar operasional sangat penting untuk
memperkuat efektivitas manajerial, terutama ketika menghadapi tuntutan layanan publik yang
meningkat.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai penerapan Total Quality Management (TQM) di lingkungan Polda Papua.
Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku yang diamati (Meleong, 2007).
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara komprehensif persepsi, pengalaman, dan
interpretasi informan terkait implementasi prinsip-prinsip TQM dalam praktik manajerial sehari-
hari. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) terhadap 17
informan yang terdiri dari pejabat struktural dan personel yang tetlibat langsung dalam proses
manajerial. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi aspek komitmen pimpinan,
budaya kualitas, sistem pengawasan, serta dinamika internal organisasi yang tidak dapat sepenuhnya
diungkap melalui data kuantitatif.

Analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan
efektivitas penerapan TQM, kemudian mengkategorikan temuan berdasarkan indikator seperti
fokus pada kualitas, keterlibatan personel, perbaikan berkelanjutan, dan standar operasional.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran kontekstual mengenai bagaimana prinsip
TQM diimplementasikan dalam struktur organisasi kepolisian. Dengan demikian, metode kualitatif
dalam penelitian ini berperan penting dalam menjelaskan makna dan proses di balik angka-angka
efektivitas yang diperoleh melalui analisis kuantitatif.

4. HASIL
4.1 H asil Analisis Penerapan Total Qnality Management (1QOM)

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan pengolahan data kuantitatif terhadap 17 informan,
diperoleh gambaran bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) di Polda Papua telah
berjalan secara sistematis dan terstruktur. Prinsip-prinsip utama TQM seperti fokus pada kualitas
pelayanan, keterlibatan personel, komitmen pimpinan, serta perbaikan berkelanjutan telah
diimplementasikan dalam aktivitas manajerial sehari-hari. Hasil analisis efektivitas menunjukkan
skor rata-rata sebesar 79%, yang berada pada kategori efektif. Capaian ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar indikator TQM telah terlaksana dengan baik.

Secara khusus, aspek komitmen pimpinan dan standar operasional prosedur (SOP)
menunjukkan tingkat implementasi yang relatif tinggi. Namun demikian, beberapa aspek seperti
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optimalisasi umpan balik internal dan penguatan budaya kualitas masih memerlukan peningkatan
lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa Polda Papua telah mengadopsi pendekatan
manajemen kualitas sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja organisasi, terutama dalam
mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik.

4.2 Hasil Analisis Hubungan Efektivitas TOM dengan Kinerja Manajerial
Untuk mengetahui hubungan antara efektivitas penerapan TQM dan kinerja manajerial, dilakukan

analisis korelasi Spearman Rank. Hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,39.
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori sedang antara
efektivitas TQM dan kinerja manajerial. Hubungan positif berarti bahwa semakin efektif penerapan
TQM, maka cenderung terjadi peningkatan pada kinerja manajerial. Sebaliknya, apabila penerapan
TQM kurang optimal, maka kinerja manajerial berpotensi menurun. Meskipun kekuatan hubungan
berada pada tingkat sedang, hasil ini menunjukkan adanya kontribusi nyata dari penerapan TQM
terhadap aspek-aspek kinerja manajerial, seperti:

a. Peningkatan kualitas perencanaan kerja

b. Koordinasi antarbagian yang lebih terstruktur

c. Pengawasan yang lebih sistematis

d. Pengambilan keputusan yang lebih berbasis prosedur.

4.3 Analisis Integratif
Secara integratif, temuan penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas penerapan TQM di Polda

Papua tidak hanya berdampak pada peningkatan standar operasional, tetapi juga memberikan
pengaruh terhadap kualitas fungsi manajerial. Meskipun korelasi yang diperoleh tidak tergolong
kuat, hubungan yang searah menunjukkan bahwa TQM menjadi salah satu faktor pendukung dalam
peningkatan kinerja manajerial. Namun demikian, nilai korelasi sebesar 0,39 juga mengindikasikan
bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar TQM yang turut memengaruhi kinerja manajerial, seperti
budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi personel, serta dukungan sumber daya. Oleh karena
itu, penerapan TQM perlu disertai dengan penguatan aspek-aspek organisasi lainnya agar
dampaknya terhadap kinerja manajerial dapat lebih optimal.

4.4 Pembabasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penerapan Total Quality Management (TQM)

di Polda Papua berada pada kategori efektif dengan skor rata-rata 79%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip utama TQM, seperti komitmen pimpinan, fokus pada
kualitas pelayanan, keterlibatan personel, serta perbaikan berkelanjutan telah diimplementasikan
secara relatif baik dalam sistem manajerial organisasi. Secara teoritis, TQM menckankan pentingnya
budaya kualitas yang terintegrasi dalam seluruh lini organisasi. Dalam konteks lembaga
pemerintahan seperti Polda Papua, penerapan TQM menjadi relevan sebagai bagian dari reformasi
birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Implementasi yang efektif menunjukkan
adanya kesadaran organisasi untuk membangun sistem kerja yang lebih terstruktur, terukur, dan
berorientasi pada hasil.

Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa beberapa indikator masih
memerlukan penguatan, terutama dalam aspek optimalisasi umpan balik internal dan penguatan
budaya kualitas secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan TQM
tidak hanya ditentukan oleh prosedur formal, tetapi juga oleh internalisasi nilai-nilai kualitas dalam
perilaku organisasi. Dalam organisasi birokratis seperti kepolisian, perubahan budaya seringkali
memerlukan waktu dan konsistensi kepemimpinan agar dapat terimplementasi secara menyeluruh.
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Analisis korelasi Spearman Rank menghasilkan koefisien sebesar 0,39 yang menunjukkan
hubungan positif dengan kategori sedang antara efektivitas TQM dan kinerja manajerial. Hubungan
ini mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan prinsip-prinsip TQM, maka kinerja manajerial
cenderung mengalami peningkatan. Secara konseptual, TQM berkontribusi pada peningkatan
fungsi manajemen, khususnya dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian. Standarisasi prosedur kerja, sistem evaluasi berkala, serta keterlibatan personel dalam
perbaikan berkelanjutan memberikan dampak pada meningkatnya efektivitas pengambilan
keputusan dan koordinasi antarunit kerja. Namun demikian, nilai korelasi yang berada pada tingkat
sedang menunjukkan bahwa TQM bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kinerja
manajerial. Faktor lain seperti gaya kepemimpinan, motivasi personel, kompetensi sumber daya
manusia, serta dukungan sarana dan prasarana juga berperan signifikan. Dengan demikian,
penerapan TQM perlu disinergikan dengan pengembangan kapasitas SDM dan penguatan sistem
pengawasan internal agar dampaknya terhadap kinerja manajerial dapat lebih optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan TQM di Polda Papua memiliki
kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja manajerial, meskipun masih terdapat ruang
perbaikan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa pendekatan manajemen kualitas dapat
diadaptasi secara efektif dalam organisasi sektor publik, termasuk institusi kepolisian. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen kualitas dapat menjadi strategi untuk meningkatkan akuntabilitas,
profesionalisme, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Toa/
Quality Management (TQM) di Polda Papua telah menunjukkan hasil yang cukup efektif, dengan
tingkat capaian sebesar 79%. Hal ini menggambarkan bahwa prinsip-prinsip utama TQM, seperti
komitmen pimpinan, fokus pada kualitas pelayanan, keterlibatan personel, serta perbaikan
berkelanjutan, telah diterapkan dengan baik dalam sistem manajerial organisasi. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan koefisien sebesar 0,39, yang
menandakan adanya hubungan positif dengan kategori sedang antara efektivitas penerapan TQM
dan kinerja manajerial. Ini berarti, semakin efektif implementasi TQM, maka kinerja manajerial
cenderung mengalami peningkatan. Namun, kekuatan hubungan yang sedang menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain di luar penerapan TQM, seperti kepemimpinan, kompetensi sumber daya
manusia, budaya organisasi, serta dukungan sistem dan sarana prasarana, juga mempengaruhi
kinerja manajerial. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa TQM adalah pendekatan
manajerial yang relevan dan berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja manajerial di Polda
Papua, terutama dalam mendukung efektivitas fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian.

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk lebih mengoptimalkan
penerapan TQM. Pertama, Polda Papua perlu memperkuat internalisasi nilai-nilai kualitas melalui
pelatihan dan pembinaan yang rutin, serta evaluasi berkala, agar prinsip-prinsip TQM tidak hanya
bersifat administratif, tetapi benar-benar menjadi budaya kerja yang melekat pada setiap personel.
Selain itu, pengembangan mekanisme umpan balik internal yang lebih sistematis juga perlu
dilakukan untuk mendukung perbaikan berkelanjutan, dengan menggunakan indikator kinerja yang
lebih terukur. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya pejabat struktural, melalui
pelatihan kepemimpinan dan manajemen kualitas, juga akan memperkuat implementasi TQM
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secara lebih optimal. Terakhir, penerapan TQM sebaiknya disinergikan dengan program reformasi
birokrasi dan sistem pengawasan internal, agar peningkatan kualitas manajemen dapat berjalan
secara konsisten dan berkelanjutan..
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